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ABSTRACT   
This study aims to describe the forms of language interference found in the captions of 

the Instagram account @riekediahp and explain their implications for learning 

Indonesian. This study uses a qualitative descriptive approach with data sources in the 

form of captions uploaded on the Instagram account @riekediahp. Data collection was 

done using a note-taking technique. The results of this study show that there are four 

types of language interference, namely phonological, morphological, lexical, and 

syntactic interference. Out of 177 data points found, phonological interference accounted 

for 35 data points (19.8%), morphological 42 data points (23.7%), lexical 50 data points 

(28.2%), and syntactic 50 data points (28.2%). Lexical and syntactic interference are the 

most dominant forms because they are influenced by the use of foreign vocabulary, 

phrases, and terms in the captions. The originality of this research comes from the study 

object, what the analysis focuses on, and what the research results imply.  The results of 

this study have implications for learning Indonesian at the Junior High School level as 

teaching material in language lessons to train students to identify and analyze language 

interference and to use Indonesian according to the applicable rules. 

Keywords: Interference, Takarir, Sociolinguistics, Social Media, Indonesian 

Language Learning. 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa adalah alat penting untuk komunikasi, baik lisan maupun tulisan. 

Cara orang menggunakan bahasa, khususnya dalam komunikasi digital, telah 

berubah karena kemajuan dalam teknologi informasi dan media sosial. Instagram 

adalah salah satu platform media sosial yang paling populer. Pengguna dapat 

menyampaikan ide, pengalaman, dan informasi kepada masyarakat luas melalui 

fitur takarir (caption). Namun, fenomena interferensi bahasa terjadi karena 

penggunaan bahasa dalam takarir Instagram sering dipengaruhi oleh bahasa lain. 

Sebagai hasil dari penyimpangan terhadap norma-norma bahasa Indonesia yang 

baik dan benar, fenomena ini menarik untuk dipelajari dari sudut pandang 

sosiolinguistik. Interferensi bahasa merupakan masuknya unsur suatu bahasa ke 

dalam bahasa lain yang mengakibatkan penyimpangan terhadap sistem bahasa 

yang digunakan. Menurut Chaer dan Agustina (2010, hlm. 120), interferensi 

terjadi ketika unsur bahasa pertama atau bahasa lain memengaruhi penggunaan 

bahasa kedua sehingga menyebabkan penyimpangan terhadap kaidah bahasa yang 

berlaku. Dalam konteks media sosial, interferensi tampak melalui penggunaan 

kosakata bahasa Inggris, bahasa daerah, bahasa gaul, maupun bentuk-bentuk 
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bahasa tidak baku yang dipadukan ke dalam bahasa Indonesia. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, lingkungan sosial, identitas penutur, 

serta kebiasaan berkomunikasi di ruang digital. 

Banyak peneliti telah mengkaji fenomena interferensi media sosial. Menurut 

Rachmawati dkk. (2023), interferensi bahasa pada media sosial banyak ditemukan 

dalam bentuk penggunaan elemen bahasa asing yang berdampak pada struktur 

bahasa Indonesia. Menurut penelitian lain, sebagai akibat dari kontak bahasa 

antara bahasa Indonesia dan bahasa lain, interferensi dalam komunikasi digital 

mencakup fonologi, morfologi, leksikal, dan sintaksis. Banyak penelitian telah 

membahas interferensi bahasa pada media sosial. Namun, sebagian besar 

penelitian hanya menemukan jenis interferensi tanpa mengaitkannya dengan 

penggunaan dalam pembelajaran bahasa. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

mengenai pengaruh pada takarir akun Instagram @riekediahp masih sangat 

sedikit. Meskipun demikian, akun tersebut aktif menggunakan berbagai ragam 

bahasa, termasuk bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa daerah, dan bahasa 

populer, yang dapat berfungsi sebagai sumber data tentang pembelajaran bahasa. 

Oleh karena itu, penelitian tentang penggunaan hasil analisis interferensi sebagai 

bahan ajar Bahasa Indonesia masih kurang. 

 Dengan menganalisis interferensi bahasa pada takarir akun Instagram 

@riekediahp berdasarkan klasifikasi interferensi fonologi, morfologi, leksikal, dan 

sintaksis menurut Chaer dan Agustina, penelitian ini menambah informasi. Selain 

itu, hasilnya dihubungkan dengan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu penelitian sosiolinguistik 

dan menawarkan alternatif metode pembelajaran bahasa Indonesia. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan jenis interferensi bahasa yang terdapat 

pada takarir akun Instagram @riekediahp, menganalisis jenis interferensi yang 

ditemukan, dan menjelaskan bagaimana hasil penelitian berdampak pada 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

METODE 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jenis interferensi bahasa 

yang terdapat pada takarir akun Instagram @riekediahp dan dampaknya terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Takarir (caption), yang diunggah selama periode 

penelitian ke akun Instagram @riekediahp, berfungsi sebagai sumber data 

penelitian. Tuturan takarir mengandung interferensi fonologi, morfologi, leksikal, 

dan sintaksis. Berdasarkan proses pengumpulan data, 51 temuan dikumpulkan dan 
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dianalisis berdasarkan klasifikasi interferensi bahasa, seperti yang dijelaskan oleh 

Chaer dan Agustina (2010). 

 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan 

menggunakan teknik catat. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 

seluruh takarir yang menjadi sumber data penelitian, sedangkan teknik catat 

digunakan untuk mencatat setiap data yang mengandung interferensi bahasa, 

kemudian mengelompokkannya berdasarkan jenis interferensi. Instrumen utama 

dalam penelitian ini adalah peneliti yang dibantu dengan kartu data sebagai alat 

pencatatan. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Pada tahap reduksi 

data, peneliti menyeleksi dan mengelompokkan data sesuai dengan jenis 

interferensi bahasa. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk tabel dan uraian 

deskriptif untuk mempermudah proses analisis. Tahap terakhir dilakukan dengan 

menarik simpulan berdasarkan hasil analisis mengenai bentuk-bentuk interferensi 

bahasa serta implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap takarir pada akun Instagram 

@riekediahp, ditemukan 51 data yang mengandung interferensi bahasa. Data 

tersebut termasuk ke dalam empat jenis,yaitu interferensi fonologi, morfologi, 

leksikal, sintaksis. Seluruh data yang ditemukan lalu diuraikan berdasarkan bentuk 

interferensi, analisis penyebab terjadinya interferensi, serta perbaikannya sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia. Hasil analisis menunjukan dari 51 data, 

diperoleh 177 temuan interferensi karena dalam satu data terdapat lebih dari satu 

jenis interferensi. Rincian temuan tersebut terdiri atas 35 interferensi fonologi 

(19,8%), 42 interferensi morfologi (23,7%), 50 interferensi leksikal (28,2%), dan 

50 interferensi sintaksis (28,2%). 

Tabel 1. Temuan Interferensi Bahasa 

Jenis Interferensi         Jumlah Presentase 

Fonologi 35 19,8% 

Morfologi 42 23,7% 

Leksikal 50 28,2% 

Sintaksis 50 28,2% 

Jumlah 177 100% 

 

 Berdasarkan tabel tersebut, interferensi yang paling dominan adalah 

interferensi leksikal dan sintaksis dengan jumlah masing-masing sebanyak 50 

temuan (28,2%), sedangkan interferensi fonologi merupakan jenis yang paling 

sedikit ditemukan, yaitu 35 temuan (19,8%). Hal ini menunjukkan bahwa penulis 
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takarir lebih sering menggunakan unsur kosakata asing maupun bentuk susunan 

kalimat yang dipengaruhi bahasa lain dibandingkan perubahan bunyi bahasa. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada takarir akun Instagram @riekediahp 

ditemukan empat bentuk interferensi bahasa, yaitu interferensi fonologi, 

morfologi, leksikal, dan sintaksis dengan jumlah keseluruhan sebanyak 177 data. 

“Outfit ke kantor pas bulan ramadhan check!" 

Temuan : Terdapat penggunaan kata outfit dan check yang berasal dari bahasa 

inggris. 

Analisis : Penggunaan kata tersebut menunjukan adanya interferensi fonologi 

karena unsuk bunyi bahasa inggris diperhatikan dalam tuturan bahasa 

Indonesia. 

 

"Lah kok jadi pada ikut galau? @instaglam.clinic" 

Temuan : Terdapat penggunaan kata galau dalam takarir yang digunakan untuk 

mengungkapkan perasaan sedih, bingung, resah. 

Analisis : Data tersebut menunjukan leksikal karena penggunaan kata galau 

berasal dari daerah melayu yang telah digunakan secara luas dalam 

bahasa Indonesia. Kata tersebut digunakan untuk menggambarkan 

kondisi emosional tertentu sehingga memengathi pilihan kosakata 

dalam tuturan penutur.  

 

 “Halal bihalal anti mainstream yang bisa cuma @sthmditkumad” 

Temuan : ditemukan penggunaan frasa “anti mainstream” dalam takarir berbahasa 

Indonesia. 

Analisis : Data tersebut menunjukan adanya interferensi sintaksis karena penutur 

menggunakan frasa bahasa inggris “anti mainstrem” dalam kontruksi 

kalimat bahasa Indonesia. Frasa tersebut dipertahankan ke dalam 

bahasa Indonesia, misalnya menjadi tidak biasa atau berbeda dari yang 

lain. Penggunaan frasa bahasa inggris tersebut menunjukan adanya 

pengaruh struktur bahasa asing dalam penyusunan tuturan bahasa 

Indonesia. 

 

Ketika datanya akurat, program pun akan tepat sasaran 

Dibalik setiap angka ada jiwa. Semakin besar nominal data, semakin rentan 

dilupakan substansi datanya. Kompleksnya metodologi sering mengalihkan alam 
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pikir pejabat dari nasib rakyat kepada teknis parsial. Pada akhirnya, sebaik apapun 

metodologinya, selama praktisi datanya pragmatis dan nir-empati, maka tidak 

akan ada reformasi. Di sisi lain, sebesar apapun visinya, tanpa akurasi data, tidak 

akan mampu perbaiki nasib rakyat. #RDP #RiekeDiahPitaloka.” 

Temuan  : Ditemukan penggunaan bentuk kata nir-empati pada takarir. 

Analisis : Data tersebut menunjukan interferensu morfologi karena terdapat proses 

pembentukan kata melalaui penggunaan prefix nir- yang berasal dari 

bahasa sanskerta dan digabungkan dengan kata empati. Penggabungan 

unsur tersebut menghasilkan bentuk kata baru yang digunakan dalam 

bahasa Indonesia untuk menyatakan makna “tanpa empati” atau “tidak 

berempati” 

 

SIMPULAN 

Menurut hasil penelitian, takarir akun Instagram @riekediahp menunjukkan 177 

data interferensi bahasa yang terdiri dari empat jenis: interferensi fonologi 

sebanyak 35 data (19,8%), interferensi morfologi sebanyak 42 data (23,7%), 

interferensi leksikal sebanyak 50 data (28,2%), dan interferensi sintaksis sebanyak 

50 data (28,2%). Pengaruh penggunaan Hasil penelitian ini berdampak pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya sebagai sumber pembelajaran untuk 

materi bahasa di SMP. Takarir Instagram dapat digunakan untuk mengajar. 

Takarir Instagram dapat digunakan sebagai media pembelajaran kontekstual untuk 

membantu siswa menemukan, menganalisis, dan memperbaiki interferensi bahasa 

yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Oleh karena itu, diharapkan bahwa 

penelitian ini akan memberikan kontribusi untuk pengembangan penelitian 

sosiolinguistik dan juga mendukung pengajaran Bahasa Indonesia yang lebih 

relevan dengan perkembangan komunikasi di era digital. 
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